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ABSTRAK  
Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda pengerjaan tugas sehingga berdampak pada 

sistem akademik. Ada banyak faktor yang berkontribusi terhadap penundaan akademik, termasuk 

efikasi diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara efikasi diri dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa baru yang mengikuti blok Biomedik 2 tahun ajaran 

2022/2023 Fakultas Kedokteran Universitas Patimura. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

cross-sectional dengan metode total sampling. Penelitian ini mensurvei 242 siswa dan memiliki 

tingkat respons 100%. Dalam penelitian ini kami melakukan uji validitas dan reliabilitas dengan 

menggunakan kuesioner yang disusun oleh peneliti sebelumnya. Data dianalisis menggunakan uji 

Summers D. Mayoritas responden pada penelitian ini memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi 

(54,5%) dan tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi (51,2%). Hasil penelitian ini menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik dengan nilai 

p<.0,001 untuk arah hubungan negatif dan kekuatan hubungan sedang, nilai r = -0,594. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi efikasi diri maka  semakin rendah pula kecenderungan perilaku 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa baru  tahun ajaran 2022/2023 Blok 2 Biomedik Fakultas 

Kedokteran Universitas Patimura. 

 

Kata kunci : efikasi diri, fakultas kedokteran, mahasiswa baru, prokrastinasi akademik 

 

ABSTRACT 
Academic procrastination is the practice of putting off completing assignments, which is frequent 

among students and has negative effects across the board, particularly in the academic domain. 

Undergraduates in their first semester are among those who tend to put things off. Self-efficacy is 

one of the numerous variables that contribute to academic procrastination. The purpose of this study 

is to ascertain how academic procrastination and self-efficacy relate to first semester undergraduate 

Biomedical 2 participants in the academic year 2022–2023 at the University of Pattimura's Faculty 

of Medicine. In this study, a cross-sectional strategy combined with total sampling was employed. 

242 undergraduate students participated in this study, which had a 100% response rate. This study 

employed a validity and reliability-tested questionnaire created by an earlier researcher. A Somers' 

D test was used to assess the data. In this study, the majority of participants reported moderate 

levels of academic procrastination (51,2%) and high levels of self-efficacy (54,5%). The study's 

findings show that self-efficacy and academic procrastination have a significant link (p < 0,001) and 

a moderately strong negative relationship (r = - 0,594). It can be stated that among first semester 

students enrolled in Biomedical 2 at the Faculty of Medicine, University of Pattimura, during the 

academic year 2022–2023—the inclination to delay was inversely correlated with self-efficacy. 

 

Keywords : self-efficacy, academic procrastination, first-semester undergraduate students, 

faculty of medicine 

 

PENDAHULUAN  
 

Mahasiswa baru adalah status baru yang disandang oleh remaja akhir yang sedang 

belajar di tahun pertama perkuliahan di tingkat perguruan tinggi, dengan rata- rata usia 17 – 

20 tahun. Selama perkuliahan tentunya mahasiswa akan menjumpai banyak tantangan, salah 

satunya adalah prokrastinasi. Prokrastinasi adalah menunda dalam menyelesaikan tugas yang 
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diberikan (Suhadianto, 2019). Mahasiswa baru cenderung melebih-lebihkan kemampuan 

akademik mereka dan hal ini membuat mereka cenderung melakukan prokrastinasi. 

Prokrastinasi akademik memiliki dampak negatif yang luas meliputi rasa menyesal dan 

bersalah, waktu terbuang; meningkatnya stres; penurunan kesehatan, rendahnya prestasi 

belajar; dan mahasiswa yang menerima sanksi dari dosen (Tririfiani & Agung, 2018; Burhan 

& Herman, 2019). 

Menurut Asri dkk yang dikutip  Suhadianto (2019), prokrastinasi dipengaruhi oleh 

efikasi diri. Menurut Bandura dalam Aditya (2020),  efikasi diri diartikan sebagai keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam mengatur dan menyelesaikan  tugas yang diperlukan 

untuk mencapai hasil tertentu. Menurut Hernandez dkk (2020), efikasi diri mampu 

mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. Penelitian oleh Klassen (2008) juga 

menunjukkan hal yang sama di mana efikasi diri menjadi solusi dari prokrastinasi akademik. 

Bahkan, Lestari dan Dewi (2018) memaparkan bahwa efikasi diri berdampak seberas 71% 

terhadap perilaku prokrastinasi akademik.  

Mahasiswa baru atau mahasiswa angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas 

Pattimura, penulis menemukan fenomena di mana Blok Biomedik 2 menjadi blok tersulit 

yang diikuti mereka selama semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Tingkat kesulitan tugas 

yang tinggi, dalam hal ini tugas yang ada dalam Blok Biomedik 2, secara teori dapat 

meningkatkan kejadian prokrastinasi, khususnya pada mahasiswa baru yang termasuk 

kelompok rentan melakukan prokrastinasi. 

Penelitian Maria (2022) menyatakan bahwa terdapat hubungan negative antara efikasi 

diri dan prokrastinasi. Selain itu, penelitian serupa dilakukan oleh Raihany dkk (2018) juga 

mendapatkan hasil yang sejalan yakni terdapat hubungan negative yang  kuat antara efikasi 

diri dan prokrastinasi akademik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rafita (2021) 

dengan topik yang sama  juga menunjukkan kesimpulan yang sama. Dengan kata lain, 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan pemaparan tentang teori diatas serta penjelasan penelitian sebelumnya 

terkait hubungan efikasi diri dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa, kemudian survei 

yang dilakukan penulis, serta dikarenakan Blok Biomedik 2 yang memiliki jumlah SKS 

(Satuan Kredit Semester) besar yaitu 6 SKS yang dapat mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa, penulis merasa penting untuk melakukan penelitian tentang hubungan efikasi diri 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa baru yang mengikuti Blok Biomedik 2 

Tahun Ajaran 2022/2023 di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara efikasi diri dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa baru yang mengikuti blok Biomedik 2 tahun ajaran 

2022/2023 Fakultas Kedokteran Universitas Patimura. 

 

METODE  
 

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi dengan pendekatan cross-sectional 

dan Teknik pengambilan sampel adalah total sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura angkatan 2022. Jumlah sampel 

penelitian ini adalah 242 mahasiswa. Data penelitian dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti menggunakan kuesioner yang dibuat peneliti sebelumnya dan telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Analisis untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan prokrastinasi 

akademik menggunakan uji Somers’ D. 

Sebelum melakukan penelitian peneliti mengidentifikasi populasi yang memenuhi 

kriteria inklusi dan tidak memenuhi kriteria eksklusi untuk dijadikan sampel. Selanjutnya, 

peneliti melakukan pengambilan data dengan penyebaran kuesioner secara luring kepada 

seluruh sampel, diikuti dengan penjelasan penelitian dan meminta kesediaan dalam mengikuti 



 Volume 5, Nomor 1, Maret 2024                                     ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2828 

 

 

penelitian. Kemudian setelah data diperoleh, peneliti memilah data yang layak dan tidak. 

Langkah terakhir adalah memberikan kode untuk semua data agar mudah diolah dan 

dianalisis, dan disajikan 

 

HASIL  
 

Hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa jenis kelamin terbanyak yaitu Perempuan 

sebanyak 185 (76.4%), dan usia responden terbanyak yaitu 18 tahun (46.7%). 
 

Tabel 1.  Karakteristik Subjek Penelitian 
No Variabel Jumlah 

N % 

1 Jenis Kelamin  
Laki-laki 57 23.6 

Perempuan 185 76.4 

2 Usia 

16 Tahun 1 0.4 

17 Tahun 26 10.7 

18 Tahun 113 46.7 

19 Tahun 76 31.4 

20 Tahun 25 10.3 

21 Tahun 1 0.4 

 

Hasil pada tabel 2 menujukkan hasil analisis memperlihatkan adanya hubungan yang 

signifikan (p < 0,001) antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik. Hasil uji Somers’ 

d (r = -0,594) menunjukkan kekuatan hubungan sedang, dengan arah hubungan negatif. 

Hal ini berarti pada saat seseorang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi, maka 

kecenderungan orang tersebut untuk melakukan prokrastinasi akan rendah, dan berlaku 

sebaliknya. 
 

Tabel 2.  Hubungan Efikasi Diri dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Baru 

yang Mengikuti Blok Biomedik 2 Tahun Ajaran 2022/2023 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Pattimura 

 

PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini didapatkan hasil dari 242 responden terdapat 132 (54,5%) mahasiswa 

baru yang mengikuti blok Biomedik 2 tahun ajaran 2022/2023 di Fakultas Kedokteran 

Universitas Pattimura yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi. Hal ini dapat diartikan 

sebagai sebagian besar mahasiswa baru yang mengikuti blok Biomedik 2 tahun ajaran 

2022/2023 di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura memiliki efikasi diri yang baik atau 

mereka yakin dapat menyelesaikan tugas sesuai kemampuan mereka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hendrik (2021) yaitu dari 90 

mahasiswa, 52 (57,8%) diantaranya memiliki tingkat efikasi diri tinggi dan 38 (42,2%) 

mahasiswa memiliki tingkat efikasi diri sedang, tapi tidak ada mahasiswa yang memiliki 

tingkat efikasi diri rendah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yana (2022) pada 99 

Efikasi diri Prokrastinasi Akademik 

Rendah Tinggi Total p r 

n % n % n %   

Rendah  18 7,5 92 38 110 45,4 <0,001 -0,594 

Tinggi 100 41,3 32 13,2 132 54,5 

Total 118 48,8 124 51,2 242 100 
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mahasiswa, ditemukan sebanyak 45 (54,5%) mahasiswa yang memiliki tingkat efikasi diri 

tinggi dan 54 (54,5%) mahasiswa dengan tingkat efikasi diri sedang, tanpa ada mahasiswa 

dengan tingkat efikasi diri rendah. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil dari 242 responden terdapat 124 (51,2%) mahasiswa 

baru yang mengikuti blok Biomedik 2 tahun ajaran 2022/2023 di Fakultas Kedokteran 

Universitas Pattimura yang memiliki tingkat prokrastinasi akademik tinggi. Hal ini dapat 

diartikan sebagai jumlah mahasiswa baru yang mengikuti blok Biomedik 2 tahun ajaran 

2022/2023 di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura yang memiliki kecenderungan 

untuk melakukan prokrastinasi, memiliki jumlah yang relatif lebih besar dibandingkan 

mereka yang cenderung tidak melakukan prokrastinasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hendrik (2021) yaitu dari 90 

mahasiswa, 61 (67,8%) diantaranya memiliki tingkat prokrastinasi akademik sedang, 22 

(24,4%) mahasiswa memiliki tingkat prokrastinasi rendah, dan 7 (7,8%) mahasiswa yang 

memiliki tingkat prokrastinasi akademik tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yana 

(2022) pada 99 mahasiswa, ditemukan sebanyak 85 (85,9%) mahasiswa yang memiliki 

tingkat prokrastinasi akademik sedang, 10 (10,1%) mahasiswa dengan tingkat prokrastinasi 

akademik tinggi, dan 4 (4%) mahasiswa dengan tingkat prokrastinasi akademik rendah. 

Dikarenakan Blok Biomedik 2 menjadi blok bagi mahasiswa baru pertama kali 

mempelajari ilmu anatomi, histologi, fisiologi, dan biokimia dari sistem organ 

muskuloskeletal dan neuropsikiatri (Bagian Akademik FK Universitas Pattimura, 2022), 

maka mahasiswa baru tentunya belum mempunyai pengalaman keberhasilan, di mana hal ini 

mampu menurunkan efikasi diri mahasiswa baru yang mengikuti Blok Biomedik 2 tahun 

ajaran 2022/2023 di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura. Meski para mahasiswa baru 

belum ada pengalaman dalam menyelesaikan mata kuliah anatomi, histologi, fisiologi dan 

biokimia dalam Blok Biomedik 2, mereka memiliki pengalaman keberhasilan atau dalam hal 

ini prestasi akademik di blok lain. Jika mereka memiliki prestasi akademik yang baik pada 

blok-blok sebelum memasuki Blok Biomedik 2, tentunya mereka akan memiliki ekspektasi 

efikasi diri yang baik juga. Pengalaman keberhasilan merupakan pencapaian yang pernah 

didapat di masa lalu (Aditya, 2020; Mawaddah, 2019; Salim, 2020). 

Selain belum adanya pengalaman keberhasilan, terdapat juga faktor keadaan emosional. 

Pengalaman pertama kali mempelajari ilmu dasar kedokteran atau biomedik, dalam hal ini 

Blok Biomedik 2 juga bisa membuat mahasiswa baru merasa takut, cemas, stres, dan emosi-

emosi lainnya, pada saat mempelajari, mengerjakan tugas, dan mengikuti ujian yang ada 

dalam Blok Biomedik 2. Perasaan-perasaan negatif tersebut jika dirasakan secara intens 

mampu menurunkan efikasi diri seseorang (Aditya, 2020; Mawaddah, 2019; Salim, 2020). 

Selain itu, seorang mahasiswa memiliki teman belajar, khususnya teman belajar dalam 

Blok Biomedik 2 yang mungkin bisa mereka anggap sebagai model yang memiliki 

kemampuan setara dengannya. Saat seorang mahasiswa mengamati keberhasilan teman 

belajar atau model dengan kemampuan setara, maka efikasi mahasiswa tersebut dapat 

meningkat, dan dapat terjadi juga sebaliknya. Pemodelan sosial memiliki dampak yang kecil 

jika teman belajar atau model yang diamati memiliki kemampuan yang tidak setara dengan 

dirinya (Aditya, 2020; Mawaddah, 2019; Salim, 2020). 

Faktor terakhir yang juga dapat mempengaruhi efikasi diri adalah persuasi sosial. 

Persuasi sosial adalah suatu komunikasi yang dilakukan untuk mempengaruhi orang lain. 

Peningkatan efikasi diri terjadi lebih baik jika persuasi sosial dilakukan oleh orang yang 

dianggap memiliki pengaruh besar seperti orang tua di lingkungan rumah, teman yang 

dipercaya, dll (Aditya, 2020; Mawaddah, 2019; Salim, 2020). 

Pada analisis bivariat, ditemukan pada 132 mahasiswa dengan tingkat efikasi tinggi, 

sebanyak 100 (41,3%) mahasiswa memiliki tingkat prokrastinasi akademik rendah dan 32 

(13,2%) memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi. Hasil analisis yang dilakukan 
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untuk mencari hubungan antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik dari 242 

mahasiswa menunjukkan adanya hubungan yang signifikan (p < 0,001). Hubungan yang 

didapatkan dalam analisis memiliki kekuatan sedang dengan arah hubungan negatif yang 

terlihat dari hasil uji Somers’ d (r = -0,594). Hal ini berarti bahwa efikasi diri mampu 

memprediksi kejadian prokrastinasi akademik sebesar 59,4%, sedangkan 40,6% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini, seperti keadaan fisik, kemudian 

faktor eksternal yang meliputi: gaya pengasuhan orang tua; kondisi lingkungan; tugas yang 

terlalu banyak; dan manajemen waktu yang buruk, serta faktor keadaan psikologis lain 

seperti: self regulation; tingkat ansietas; dan yang lainnya (Aditya, 2020). Berdasarkan hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri responden maka 

tingkat prokrastinasi akademik responden akan semakin rendah. 

Hasil analisis yang diperoleh peneliti sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hendrik (2021) kepada 90 mahasiswa di Kota Ambon yang sedang berada pada studi akhir. 

Hasil yang didapatkan yaitu adanya hubungan signifikan antara efikasi diri dengan 

prokrastinasi akademik (p < 0,001) dengan kekuatan hubungan sedang (r = -0,461). Selain itu 

hasil analisis data juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Yana (2022) kepada 99 

mahasiswa aktif program skripsi semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 Fakultas Psikologi 

di salah satu universitas swasta di Kota Malang. Hasil yang didapatkan adalah adanya 

hubungan signifikan antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik (p < 0,001) dengan 

kekuatan hubungan lemah (r = -0,367). 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa baru yang mengikuti blok Biomedik 2 tahun ajaran 2022/2023 di 

Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa baru yang 

mengikuti blok Biomedik 2 tahun ajaran 2022/2023 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Pattimura. 
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